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SURAT KEPUTUSAN DEKAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Nomor  :  21127/F.II/2018

Tentang

PEDOMAN PENULISAN PROPOSAL DAN SKRIPSI UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU TAHUN 2018

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Menimbang
: a.  Bahwa guna lebih meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam pelaksanaan Tri Dharma  Perguruan Tinggi, maka perlu adanya Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi sebagai acuan pelaksanaannya.


b.
Bahwa Untuk keperluan sebagaimana di maksud pada butir a. diatas, maka Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi tersebut perlu ditetapkan dengan Surat Keputusan Dekan Uin Suska Riau.

Mengingat  

:
1.
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.;

2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
3. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

4. Peraturan Pemerintah RI. Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

5. Peraturan Presiden RI Nomor 2 Tahun 2005 tentang perubahan IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru menjadi UIN Sultan Syarif Kasim Riau;

6. Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 9 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan peraturan Menteri Agama RI Nomor 75 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Agama Nomor 9 tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau;
7. Keputusan Menteri Agama RI Nomor B.II/3/1347 tentang pengangkatan Dekan Uin Sultan Syarif Kasim Riau Masa Jabatan 2014-2018;
8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;
9. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 23 Tahun 2014 tentang Statuta UIN Sultan Syarif Kasim Riau;

MEMUTUSKAN

Menetapkan
:
SURAT KEPUTUSAN DEKAN TENTANG PEDOMAN PENULISAN PROPOSAL DAN SKRIPSI FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU TAHUN 2018

Pertama
: 
Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau TA. 2018 Sebagaimana tersebut dalam lampiran Keputusan ini;

Kedua
:
Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau diperlukan bagi seluruh civitas akademika Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Suska Riau; 

Ketiga
:
Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan ini berlaku 


      sejak tahun 2017-2018.



DITETAPKAN DI
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DEKAN,


Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag, M.Ag


NIP. 19740704 199803 1 001
SURAT KEPUTUSAN SENAT FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU
BAB I 

 KETENTUAN UMUM 
TENTANG SKRIPSI
Pasal 1

Pengertian dan Bobot Skripsi

(1) Skripsi adalah tugas akhir dalam bentuk kaya ilmiah yang disusun oleh setiap mahasiswa atas dasar suatu penelitian dalam rangka penyelesaian Program Studi Strata Satu (S.1).

(2) Skripsi mempunyai bobot 6 (enam) SKS.

Pasal 2

Syarat-Syarat Penulisan Skripsi

Penyusunan skripsi telah dapat dilakukan oleh mahasiswa yang sekurang-kurangnya telah mengikuti mata kuliah Metode Penelitin. 
Pasal 3

Tema dan Jenis Penelitian
(1) Tema skripsi bersumber dari bidang ilmu pengetahuan Agama Islam, pengetahuan sosial, humaniora, ilmu pengetahuan dan teknologi yang relevan dengan kompetensi program studi mahasiswa, dalam kontek pengembangan keilmuan Program Studi yang terintegrasi. 

(2) Tema skripsi dipilih oleh  mahasiswa  dan memperoleh persetujuan Ketua Program Studi.

(3) Penyusunan skripsi diperoleh dari penelitian lapangan (field research), penelitian laboratorium (labor research), atau penelitian kepustakaan (library research).

(4) Penelitian Tindakan Kelas hanya dapat dilakukan oleh mahasiswa yang berkoloborasi dengan guru.

(5) Penelitian mengambil lokasi sesuai dengan tingkatan /jenjang jurusan/program studi yang bersangkutan.

BAB II

 USUL PENELITIAN

Pasal 4

Pengajuan Judul Penelitian
(1) Mahasiswa mengajukan usul penelitian kepada Ketua Program Studi dalam bentuk sinopsis.
(2) Prosedur pengajuan usul penelitian adalah :
(a) Sinopsis penelitian disampaikan kepada Ketua Prodi untuk diteliti dan dipertimbangkan tentang persyaratan akademik dan kesesuaian judul atau tema penelitian dengan program studi mahasiswa.
(b) Sinopsis yang telah diajukan mahasiswa, diproses Ketua Prodi paling lama 3 hari kerja.
(c) Sinopsis penelitian yang telah disetujui, Ketua Prodi merekomendasikan pembimbing kepada Dekan.
(d) Sinopsis penelitian memuat : Judul, Latar Belakang ( memuat grand theory) Rumusan Masalah, dan Daftar Referensi.
Pasal 5

Proposal Penelitian

(1) Sinopsis yang telah disetujui selanjutnya disempurnakan menjadi proposal penelitian melalui bimbingan dosen pembimbing.
(2) Proposal yang sudah disetujui oleh Pembimbing selanjutnya digandakan oleh mahasiswa sebanyak 13 rangkap untuk bahan seminar : terdiri dari 2 rangkap disampaikan kepada Ketua Prodi untuk tim seminar dan 10 rangkap diserahkan kepada Kepala Sub Bagian Akademik untuk dibagikan kepada mahasiswa peserta seminar dan 1 rangkap sebagai arsip.
(3) Sistematika proposal penelitian mengacu kepada penduan yang disusun oleh fakultas.
BAB III

 STRUKTUR DAN FORMAT SKRIPSI

Pasal 6

Struktur Isi Skripsi

(1) Skripsi sekurang-kurangnya memuat 3 (tiga) bagian: Bagian Muka, Bagian Isi dan Bagian Akhir.
(2) Sistematika penulisan skripsi mengacu kepada panduan yang disusun olah fakultas.
Pasal 7

Format Skripsi

(1) Skripsi ditulis dalam Bahasa Indonesia, minimal 50 halaman.
(2) Skripsi mahasiswa Prodi Bahasa Arab ditulis dalam Bahasa Arab dan skripsi mahasiswa Prodi Bahasa Inggris ditulis dalam Bahasa Inggris  minimal 40 halaman.
(3) Skripsi ditulis di atas kertas HVS A4 70 gram ukuran    297 x 210 mm dengan jenis huruf Time News Roman, font 12 dengan 2 spasi untuk isi dan font 14 dengan 1,5 spasi untuk cover.
(4) Skripsi untuk mahasiswa Prodi PBA ditulis dengan jenis huruf Tradisional Arabic 16 dengan 1 spasi untuk isi dan font 18 dengan 1 spasi untuk cover.
(5) Warna sampul skripsi hijau tua.
STRUKTUR DAN FORMAT PENULISAN SKRIPSI
BAB I 

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Latar belakang masalah merupakan pondasi dari seluruh proses penelitian, yang memuat hal-hal berikut :

1. Dasar-dasar pemikiran tentang urgensi masalah yang diteliti baik secara teoretis maupun empiris. Secara teoretis hal ini diuraikan dengan bertitik tolak dari suatu teori yang relevan dengan permasalahan, kemudian dilakukan kajian terhadap berbagai penelitian yang pernah dilakukan tentang itu dan beberapa sumber bacaan yang terkait. Selanjutnya teori itu dilihat realisasinya dalam kenyataan empiris.

2. Ungkapan tentang kesenjangan-kesenjangan yang terjadi antara teori dan praktik, serta uraian mengenai usaha-usaha yang pernah dilakukan untuk mengatasinya.

3. Uraian tentang signifikansi penelitian yang dilakukan. Di sini diuraikan argumentasi pentingnya penelitian itu dilakukan dalam hubungan dengan ilmu, pemecahan masalah, kebijakan, atau berkaitan dengan pembangunan. Argumentasi tersebut dapat dilihat dari fakta empiris maupun deduksi teori. Ada baiknya diutarakan  dampak negatif yang akan terjadi apabila masalah tersebut dibiarkan dan manfaat apa yang dapat diperoleh apabila masalah tersebut diteliti.

Latar belakang harus mengantarkan pembaca kepada permasalahan yang diteliti sehingga ia harus mampu menjabarkan apa dan makna yang terkandung didalamnya perlu diteliti. Harus dihindari uraian yang bertele-tele atau memulai dari hal yang terlalu jauh dengan masalah yang diteliti. Kerangka uraian di dalam latar belakang dapat berbentuk deduktif dan induktif.

Untuk mampu  merumuskan latar belakang masalah secara runtut, jelas dan tajam maka peneliti dituntut mampu membaca dan memaknakan gejala-gejala yang muncul dalam bidang keilmuannya. Untuk itu pengetahuan peneliti yang luas dan terpadu mengenai teori-teori dan hasil-hasil peneliti terdahulu yang terkait merupakan syarat mutlak. Ini merupakan alasan lain mengapa penelaahan terhadap jurnal-jurnal hasil penelitian terdahulu yang terkait harus dilakukan sejak awal.

B. Penegasan Istilah
Bagian ini menguraikan sikap dan ketegasan peneliti mengenai istilah-istilah (terms) yang terdapat dalam judul. Namun demikian, tidak semua kata yang terdapat dalam judul perlu dijelaskan pengertiannya. Ketika menjelaskan makna suatu term, bisa saja terdapat beberapa pengertian targantung dari sudut mana ia dilihat. Dalam hal ini perlu ditegaskan konsep atau pengertian yang peneliti gunakan, terutama terdapat terms yang mempunyai makna ganda.
C. Permasalahan
Suatu penelitian berangkat dari permasalahan. Masalah dalam penelitian dapat mengacu pada salah satu pengertian berikut :

1. Sesuatu yang belum diketahui terutama oleh masyarakat luas yang penting.

2. Kesenjangan antara apa yang seharusnya terjadi (das sein) dengan fakta yang terjadi (das sollen).
3. Suatu yang unik, yang menyebar dari mainstream yang ada.

4. Sesuatu yang luar biasa, dan apabila diteliti akan mengandung banyak keutamaan dan pengetahuan.

1. Identifikasi Masalah

Mengidentifikasi masalah berarti mengenal, menemukan atau menampilkan hal yang spesifik yang diangkat dari materi yang masih bersifat umum. Identifikasi masalah diperlukan agar peneliti benar-benar menemukan masalah ilmiah. Dengan melakukan identifikasi masalah peneliti dapat merinci secara cermat masalah yang dikaji sekaligus dapat dijadikan sebagai dasar pembatasan masalah. Pada bagian ini dikemukakan masalah-masalah yang mungkin muncul sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, dan dikemukakan dalam bentuk kalimat/pernyataan negatif.
2. Batasan Masalah

Batasan masalah mengacu kepada identifikasi masalah. Namun demikian, karena keterbatasan peneliti, masalah-masalah yang telah diidentifikasi tidak semua bisa diteliti. Bahasa lain untuk “batasan masalah” adalah “ruang lingkup”. Keterbatasan waktu, pemikiran, data dan biaya memungkinkan untuk mempersempit ruang lingkup penelitian. Pembatasan masalah/ruang lingkup dapat dilakukan dengan membatasi objek, tempat/lokasi, dan waktu  penelitian. 

3. Rumusan Masalah

Rumusan masalah tidak sama dengan permasalahan. Rumusan masalah berdasarkan pada masalah pokok yang terdapat pada latar belakang. Masalah-masalah yang dikemukakan pada bagian ini dirumuskan dalam kalimat pertanyaan atau pernyataan yang singkat dan sederhana, yang isinya mencerminkan adanya permasalahan yang perlu dipecahkan atau yang perlu untuk dijawab. Rumusan masalah merupakan inti penelitian, sehingga dapat dipakai sebagai pertimbangan dalam menyusun judul dan hipotesis. Rumusan masalah juga harus selaras dengan batasan masalah di atas.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam bagian ini disebutkan secara spesifik tujuan yang ingin dicapai. Tujuan penelitian ini dirumuskan selaras dengan dan berorientasi kepada acuan-acuan pertanyaan di dalam masing-masing rumusan masalah. 

Adapun bentuknya dirumuskan berupa kalimat deklaratif. Lebih jauh, tujuan penelitian mencerminkan langkah operasional penelitian seperti diisyaratkan oleh arah ruang lingkup perumusan masalah. Dengan demikian, tujuan penelitian sama sekali bukan berarti tujuan dari penulisan skripsi.

Kegunaan penelitian mencerminkan nilai manfaat praktis dan sumbangan ilmiah dari penelitian artinya, manfaat apa yang diharapkan dari hasil penelitian tersebut untuk penelitian, lembaga/instansi serta pihak-pihak yang terkait dengan objek penelitian. Sementara itu, sumbangan ilmiah biasanya terletak pada harapan dapat dibangunnya landasan teoretis bagi persoalan yang diteliti.

BAB II

KAJIAN TEORI

Dalam kajian teori peneliti menjelaskan (a). Konsep teoretis yang berkaitan dengan masalah atau variabel yang diteliti. Selain teori, juga dilengkapi dengan (b). Temuan atau hasil penelitian yang pernah dilakukan peneliti lainnya dalam kajian yang sama, baik yang sejalan maupun yang berbeda dengan hasil yang sedang atau akan dikemukakan. Berdasarkan teori dan hasil temuan tersebut, peneliti dapat mengembangkan (c). Konsep operasional yang yang diturunkan dari konsep teoretis (d). Hipotesa penelitian; hipotesa tersebut didasarkan pada teori-teori dan hasil  temuan  yang dirumuskan dalam kalimat pernyataan yang jelas. Hipotesa tersebut harus diuji secara statistik.

Jadi, secara umum, penyusunan kajian teori memuat empat aspek, yaitu konsep teoritis, penelitian yang relevan, konsep operasional, serta asumsi dan hipotesa (jika ada). Berikut ini menjelaskan masing-masing aspek secara lebih jelas dan rinci tentang apa, mengapa, bagaimana dan seperti apa penyusunan aspek-aspek tersebut.

A. Konsep Teoretis
Konsep teoritis adalah identifikasi teori-teori yang dijadikan sebagai landasan berfikir untuk melaksanakan suatu penelitian. Konsep teoritis ini mendiskripsikan kerangka refleksi atau teori yang digunakan untuk mengkaji permasalahan. Konsep teoretis ini menyangkut konsep, perspektif, pendekatan, dan sebagainya. Sebelum melakukan sebuah penelitian, seorang  peneliti perlu menelaah teori-teori yang ada yang berkaitan dengan variabel yang diteliti.

Adapun guna dari konsep teoretis yang dijadikan sebagai rujukan ialah agar peneliti dapat :

1. Memfokuskan aspek yang akan diteliti.

2. Mempertajam permasalahan.

3. Mencari pendekatan-pendekatan baru yang akan digunakan untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti.

4. Memberikan dasar untuk pengembangan desain atau rancangan penelitian.

5. Menjadi acuan dalam penyusunan kerangka berfikir, konsep opersional, menetapkan instrumen dan penafsiran data yang nantinya akan diperoleh.
B. Penelitian yang Relevan
Bagaian ini memuat hasil-hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti lain dan memiliki kaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Di sini harus dicari dan diuraikan desain dan temuan penelitian yang telah dilaksanakan orang lain yang relevan dengan topik penelitian yang sedang atau akan dilaksanakan.

Tinjauan terhadap penelitian terdahulu ini dilakukan dengan maksud untuk menghindari duplikasi pada desain atau temuan penelitian. Di samping itu, untuk menunjukkan orisinilitas penelitian bahwa topik yang diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti lain dalam konteks yang sama. Selain itu, dengan mengenal penelitian terdahulu, akan sangat membantu peneliti dalam memilih dan menetapkan desain penelitian yang sesuai karena peneliti memperoleh gambaran dan perbandingan dari desain-desain yang telah dilaksanakan.

Dengan menggunakan hasil penelitian terdahulu yang terbaru atau terkini sebagai landasan berfikir diharapkan permasalahan yang akan dikaji dan alasan mengapa masalah tersebut dikaji kembali akan dapat dikemukakan lebih tajam lagi. Oleh sebab itu, pembahasan penelitian yang relevan dengan topik yang akan dikaji hendaknya mendapat tempat yang proposional dalam menyusun kerangka teoretis.

C. Konsep Operasional
Konsep operasional merupakan defenisi operasional dari semua variabel yang dapat diolah dan bukan defenisi konseptual. Disini variabel yang akan diteliti didefinisikan secara operasional yang menggambarkan cara mengukur variabel tersebut, dengan demikian, data penelitian mudah diidentifikasikan dan dikumpulkan, karena sudah operasional dan dapat diukur atau diobservasi.
Cara yang praktis dalam merumuskan konsep teoretis menjadi konsep operasional ialah dengan mengubah konsep-konsep yang abstrak yang sulit diidentifikasi atau diukur. Untuk aspek aktifitas dan perilaku, misalnya, dapat digunakan kata kerja operasional. Dengan demikian semua konsep yang abstrak harus diubah menjadi konsep yang operasional agar semua data yang diinginkan dapat dikumpulkan dengan baik dan mudah. Konsep operasional harus diambil dari konsep teoretis.
D. Hipotesa (jika ada)
Hipotesa adalah “jawaban sementara” terhadap permasalahan yang diajukan. Sebelum peneliti mengadakan proses pengumpulan data di lapangan dan menganalisanya untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan yang dirumuskan, peneliti terlebih dahulu memberikan jawaban sementara. Jawaban sementara itu perlu diuji atau dijawab melalui pengumpulan data dilapangan dan analisis data untuk membuktikan apakah jawaban sementara tersebut terbukti kebenarannya atau tidak.

Tujuan merumuskan hipotesa ialah agar (a). teori yang digunakan jelas, (b). Kegiatan penelitian terarah, dan             (c). Objek yang akan dikaji jelas
BAB III

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian, istilah yang digunakan dalam bab ini adalah metode penelitian bukan metodologi penelitian. Metodologi penelitian bersifat keilmuan yang membahas beberapa metode, sedangkan metode bersifat teknis, yaitu cara-cara tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data mengolah atau menganalisis data penelitian. Metode juga merupakan prosedur-prosedur dan langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian.

Beberapa aspek yang termasuk ke dalam metode penelitian adalah waktu dan tempat penelitian, objek dan subjek penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
A. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian menunjukkan batas penelitian itu dilakukan dari mulai hingga akhir. Dengan kata lain, waktu penelitian menunjukkan kapan penelitian itu dilakukan. Peneliti harus menyebutkan waktu penelitiannya, misalnya penelitian dilakukan dari bulan Januari hingga Juli 2017, berarti waktu penelitiannya adalah enam bulan.

Tempat menunjukkan lokasi dimana penelitian dilakukan. Untuk penelitian lapangan, lokasi penelitian bisa di sekolah atau madrasah, organisasi pemerintah, organisasi social kemasyarakatan dan lain sebagainya, sedangkan untuk penelitian kepustakaan tempat penelitiannya adalah di perpustakaan.

Sebaliknya peneliti menjelaskan alasan pemilihan tempat penelitiannya. Pemilihan tempat penelitian harus objektif, misalnya karena masalah yang diteliti sesuai dengan bidang ilmu yang peneliti pelajari dan masalah yang diteliti ada di tempat tersebut. Alasan pemilihan tempat penelitiannya adalah desa atau tempat kelahiran peneliti sendiri. Peneliti boleh saja meneliti di desa atau tempat kelahiran peneliti sendiri sepanjang masalah yang diteliti bisa ditemukan atau ada di tempat tersebut.

B. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian adalah masalah yang dijadikan fokus utama penelitian. Secara lebih khusus, objek penelitian adalah masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah penelitian. 

Subjek peneliti merupakan sumber data penelitian. Subjek peneliti bisa berbentuk manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan lain-lain. Dalam penelitian sosial dan kependidikan khususnya penelitian kependidikan Islam, subjek peneliti bisa berupa manusia dan bisa berupa benda. Oleh sebab itu, subjek penelitian berkenaan dengan dari siapa dan dari mana data diperoleh serta di mana data itu melekat. Dalam penelitian di atas, subjeknya adalah manusia, yaitu Guru-Guru yang Mengajar di MAN-II Model I Pekanbaru.

C. Populasi dan Sampel

Populasi (population) merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data penelitian. Populasi ada kalanya terhingga (terbatas) dan tidak terhingga (tidak terbatas). Sampel merupakan populasi atau subjek yang dipilih dan ditetapkan sebagai sumber data atau sumber informasi penelitian. Penarikan sampel ditentukan oleh banyaknya populasi atau tingkat heterogenitas populasi. Demikian juga besaran persentase penarikan sampel juga ditentukan oleh banyaknya populasi. Prinsip keterwakilan harus diperhatikan dalam penarikan sampel. Apabila populasi sedikit dan mampu dijangkau keseluruhannya oleh peneliti, maka tidak perlu diambil sampel. Artinya keseluruhan populasi diteliti (sampai jenuh).

Apabila peneliti melakukan penarikan sampel, alasan penarikan sampel harus jelas. Misalnya peneliti menggunakan penarikan sampel dengan cara random sampling, maka peneliti harus menjelaskan proses dan prosedur penarikan yang dilakukan secara acak (random sampling), strata sampling, purposive sampling, atau menggabungkan beberapa teknik penarikan sampel seperti  strata random sampling, strata purposive random sampling, dan lain-lain sebagainya. Teknik mana yang digunakan ditentukan karakteristik atau sifat subjek penelitian atau karakteristik variable penelitian. Apabila sifat subjeknya adalah homogen (relative sejenis), maka penarikan sampelnya bisa dilakukan secara acak (random) dan apabila sifat subjeknya heterogen, maka penarikan sampelnya bisa dilakukan secara strata. Apabila sampel diambil sesuai proporsinya dimana anggota populasi yang banyak diambil sesuai proporsinya dimana anggota populasi yang banyak diambil banyak dan sedikit diambil sedikit, maka peneliti bisa menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling dan seterusnya.

Untuk penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif, misalnya pada penelitian korelasi dan komparasi sampel misalnya pada penelitian korelasi dan komparasi sampel minimal adalah 30 orang, sedangkan untuk penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, sampel boleh kurang dari 30 orang.

D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian merupakan kegiatan yang procedural (harus dilakukan dengan mengikuti prosedur-prosedur tertentu). Oleh karena itu, sebelum peneliti turun ke lapangan mengumpulkan data, peneliti harus melakukan hal-hal sebagai berikut :

1. Mengurus surat izin riset atau penelitian melalui Fakultas Tarbiyah dan Keguruan kepada instansi terkait. 
2. Membuat instrumen penelitian (alat pengumpulan data).

3. Melakukan validitas dan keabsahan instrumen melalui uji coba instrumen ke lapangan. Setelah instrumen dianggap layak baru dilakukan penelitian.

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara tertentu atau teknik-teknik tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Penelitian harus menjelaskan dalam desain dan laporan hasil penelitiannya tentang cara-cara atau teknik-teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitiannya. Beberapa cara yang bisa digunakan dalam mengumpulkan data adalah sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi ialah melakukan pengamatan terhadap sumber data. Observasi bisa dilakukan secara terlibat (partisipasi) dan tidak terlibat (non partisipasi). Dalam pengamatan terlibat, penelitian ikut terlibat dalam aktivitas orang-orang yang dijadikan sumber data penelitian, sedangkan dalam pengamatan yang tidak terlibat, peneliti tidak ikut terlibat dalam aktivitas orang-orang yang dijadikan sumber data penelitian. Di dalam desain penelitiannya, peneliti harus menjadikan siapa dan apa yang diobservasi, bagaimana cara melakukan observasi, di mana dilakukan observasi, misalnya daftar chek list, kamera dan lain-lain. Hal-hal yang diobservasi harus sesuai dengan masalah penelitian (rumusan masalah) dan indikator-indikator dalam konsep operasional.

2. Wawancara

Cara ini dilakukan dengan melakukan dialog secara lisan di mana peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden atau informan dan responden atau informan juga menjawab secara lisan. Sebagaimana halnya observasi, dalam desain penelitiannya, peneliti juga harus menjelaskan siapa yang diwawancarai, wawancara tentang apa, kapan dan dimana dilakukan wawancara, bisa berupa pedoman wawancara harus sesuai dengan masalah penelitian (rumusan masalah) dan indikator-indikator dan konsep operasional.
3. Angket

Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada responden. Pertanyaan dan pernyataan dalam angket harus merujuk kepada masalah (rumusan masalah) penelitian dan indikator-indikator dalam konsep operasional. Peneliti harus menentukan responden, isi angket, cara penyebaran angket.

4. Tes 
Teknik Tes ini adalah sejumlah pertanyaan pernyataan yang bersifat kognitif , afektif atau spikomotor yang digunakan untuk mengukur kemampuan atau hasil pembelajarn dll. Tenik atau cara ini dilakukan  untuk mengumpulankan data yang berhubungan dengan kemampuan atau hasil belajar.
5. Dokumentasi

Cara atau teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis sejumlah documen yang terkait dengan masalah penelitian. Dalam desain penelitiannya, peneliti harus menjelaskan dokumen apa yang dikumpulkan dan bagaimana cara mengumpulkan dokumen tersebut. Pengumpulan data melalui dokumen biasa menggunakan kamera (video shooting), atau dengan cara foto copi.

Teknik pengumpulan data di atas adalah alternatif, artinya peneliti boleh memilih salah satu di antara cara-cara di atas untuk digunakan sebagai cara pengumpulan data, tentunya disesuaikan dengan masalah yang diteliti.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil penelitian, sehingga data hasil penelitian menjadi bermakna. Dalam desain penelitiannya, peneliti harus menjelaskan cara atau teknik apa yang digunakan untuk menganalisis data. Terdapat beberapa teknik analisis data yang bisa digunakan, di antaranya: (1). Analisis deskriptif (deskriptif kualitatif dengan persentase), (2). Korelasi, dan (3). Komparasi. Selanjutnya, tentang bagaimana prosedur kerja analisis data di atas bisa dilihat dalam bab tentang analisis data.

BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini, ada 2 (dua) hal yang akan dibahas, yaitu penyajian dan analisis data penelitian.

A. Penyajian Data

1. Pengertian Data

Data adalah segala sesuatu yang sudah dicatat. Segala sesuatu ini bisa berbentuk dokumen, batu-batuan, air, pohon, manusia. Data digolongkan menjadi beberapa golongan atau jenis. Dilihat dari sifatnya data terbagi 2 (dua), yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Dilihat dari sumbernya, data skalanya, dikenal dengan data nominal, ordinal, interval, ratio. Dilihat dari sifatnya yang lain, data dikenal dengan data kontinus dan data kategorikal.

2. Sifat Data

Data dilihat dari sifatnya terdiri dari :

a. Data kualitatif

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat atau non angka. Seperti jenis perkerjaan seseorang (petani, pedagang, pegawai negeri, ABRI, wiraswasta, dll). Tingkat pendidikan (SD, SMP, SMA, Perguruan Tinggi, dll). Data kualitatif dapat dikualifikasikan sesuai dengan kebutuhan.

Penting untuk diperhatikasn bahwa data kualitatif berbeda dari penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif mengacu kepada metodologi penelitian dengan paradigm yang khas dan berbeda dari penelitian kuantitatif (nonkualitatif). Sedangkan data kualitatif mengacu kepada data yang bersifat non-angka.

b. Data kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka. Misalnya berat badan 56 kg, tinggi badan 165 cm, kecepatan berlari, frekuensi kehadiran kuliah dan lain-lain.

3. Sumber Data

Dilihat dari sumbernya data terbagi dua, yaitu data, primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diambil langsung, tanpa perantara, dari sumbernya. Sumber ini dapat berupa benda-benda, situs atau manusia. Misalnya seorang antropolologi mendapatkan data primernya dengan cara dating langsung kesuatu desa untuk mengamati kehidupan suatu suku di desa tersebut. Sedangkan data sekunder adalah data yang diambil secara tidak langsung dari sumbernya. Data sekunder biasanya diambil dari dokumen-dokumen (laporan, karya tulis orang lain, Koran dan Majalah).
4. Skala Data

Dilihat dari skala data, maka data dapat dikelompokkan menjadi data nominal, ordinal, interval, rasio, kontinus, dan diskrit (katagorikal).
a. Data nominal

Data nominal yaitu data yang penyusunannya diklasifikasikan dalam beberapa kategori saling lepas (muntul exclusive) dan tuntas (exhaustive), masing-masing kategori ini mempunyai kedudukan setara. Contoh : data tentang jenis kelamin(laki-laki = 20 orang, perempuan = 30 orang). Jika pun diberi angka/kode atau symbol (pria = 1 dan wanita = 2), maka kita tidak bisa dan tidak boleh menafsirkan bahwa wanita lebih baik dari pria (karena 2 > 1).

b. Data ordinal

Data ordinal adalah data yang berjanjang atau berbentuk peringkat. Data yang diuraikan dari jenjang yang paling rendah ke jenjang yang paling tinggi ke yang paling rendah, dan dalam bentuk kategori/klasifikasi. Contoh : data tentang kemampuan akademik (pintar, sedang, bodoh), data tentang keaktifan dalam berdiskusi (aktif, sedang, pasif).

c. Data interval

Data interval adalah data yang mempunyai jarak yang sama di antara data yang sedang diselidiki, tetapi tidak mempunyai nilai nol absolut (mutlak). Walaupun data nol tetapi masih mempunyai nilai. Misalnya suhu nol derajat Celsius, ternyata masih ada nilainya.

d. Data rasio

Data rasio adalah data yang mempunyai jarak yang sama diantara data yang sedang diselidiki, tetapi mempunyai nilai nol absolut (mutlak). Jadi kalau data itu nol, berarti tidak ada apa-apanya. Contoh hasil pengukuran panjang, berat, tentang lama waktu pendidikan, data tentang penghasilan.

e. Data kontinus

Data kontinus (Continuous data) adalah data yang belum dikelompokkan sehingga antara satu nilai (data) dengan nilai lainnya belum bisa dibedakan secara jelas menurut satuannya. Misalnya sekelompok angka umur mahasiswa (misalnya : 20, 19, 18, 21, 21, 25, 22, 27, dst).

f. Data kategorikal (diskrit)

Data kategorikal adalah data yang sudah dikelompokkan sehingga tidak terlihat jenis perbedaan antara data-data yang ada. Misalnya kelompok umur 21-30, 31-40, 41-50, dan 51-60.

5. Penyajian Data

Setiap penelitian harus dapat menyajikan data sesuai dengan rumusan permasalahan dan tujuan penelitian yang diinginkan, baik yang diperoleh melalui observasi, wawancara, kuosioner, (anggket) maupun dokumentasi. Prinsip dasar penyajian data adalah komunikatif dan lengkap, dalam arti data yang disajikan dapat menarik perhatian pihak lain untuk membacanya dan mudah memahami isinya. Penyajian data komunikatif dapat dilakukan dalam bentuk :

a. Teks

Teks (textular) atau dikenal juga dengan narasi. Penyajian cara  textular adalah penyajian data hasil penelitian dalam bentuk kalimat. Penyajian ini dikenal juga narasi yakni penyajian data melalui diskripsi dari suatu kejadian atau peristiwa misalnya, menyajikan suatu kejadian yang disusun berdasarkan urutan waktu. Misalnya : jumlah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau dari tahun 2001 sampai tahun 2005 adalah sebagai berikut : tahun 2001/2002 laki-laki berjumlah 26 orang, perempuan 87 orang. Tahun 2005/2006 laki-laki berjumlah 21 orang, perempuan 65 orang.

b. Tabel

Penyajian data dalam bentuk tabel adalah suatu penyajian yang sistematis dari data numeric, yang tersusun dalam kolom dan lajur atau jajaran. Dari data di atas dapat juga disajikan dalam bentuk di bawah ini. 

TABEL 1

JUMLAH MAHASISWA JURUSAN PMT

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

UIN SUSKA RIAU

	TAHUN
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN

	2012/20013
	4
	27

	2013/2014
	7
	23

	2014/2015
	15
	62

	2015/2016
	26
	87

	2016/2017
	21
	65

	JUMLAH
	73
	264


c. Diagram 

Sedangakn penyajian data dalam bentuk grafik adalah suatu penyajian data secara visual. Data di atas juga dapat disajikan dalam grafik di bawah ini :
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Secara umum penggunaan ketiga bentuk penyajian ini berbeda. Penyajian secara textular atau narasi biasanya digunakan untuk penelitian data kualitatif. Sedangkan bentu tabel dan grafik sering digunakan dalam penyajian hasil penelitian kuantitatif.

Ketiga bentuk penyajian data di atas, tidak perlu dibuat secra bersam, setelah data disajikan dalam bentuk tabel, penulisan tidak perlu mengulang penyajian data dalam bentuk narasi.

B. Analisis Data

Secara umum analisis data meliputi tiga langkah, yaitu persiapan, tabulasi dan penerapan data sesuai dengan analisis yang digunakan.

1. Persiapan

Tahap persiapan ini dilakukan sebenarnya untuk menyortir atau memilih data agar data yang akan digunakan benar-benar data yang memenuhi syarat penelitian, sehingga dapat dihindari penggunaan data yang tidak memenuhi syarat. Hal ini dimaksud agar hasil penelitian benar-benar valid dan memperkecil kemungkinan terjadinya kesalahann pada tahap pengumpulan data. Oleh karena itu, agar data yang digunakan benar-benar layak untuk di jadikan sumber informasi dalam penelitian. Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam kegiatan persiapan ini adalah :

a. Mengecek kelengkapan nama dan identitas pengisi. Hal ini dilakukan untuk kepentingan pengolahan lebih lanjut.

b. Mengecek kelengkapan data, yakni memeriksa instrument pengumpulan data. Bila ternyata ada kekurangan halaman atau isi instrument perlu dilakukan pengembalian atau pengulangan di kancah.

c.     Mengecek isian data. Bila dalam isian instrument ternyata ada beberapa item yang diisi “tidak tahu” atau jawaban lain yang tidak diharapkan oleh peneliti, maka item itu perlu didrop.
2. Tabulasi

Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan tabulsi data, antara lain sebagai berikut :  

a. Memberi skor terhadap item-item yang perlu diberikan skor. Seperti tes, angket bentuk pilihan ganda, rating scale dll.

b. Memberi kode terhadap item-item yang tidak diberi skor. Misalnya jenis kelamin (pria=1, wanita=0), tingkat pendidikan (SD=1, SMP=2, SMA=3, PT=4)dll.

c. Mengubah jenis data, disesuaikan dengan teknik analisis yang akan digunakan. Misalnya data interval diubah menjadi data ordinal dengan membuat tingkatan, data ordinal atau interval diubah menjadi data diskrit.

d. Memberi kode (coding). Kegiatan ini dilakukan biasanya untuk mengolah data dengan menggunakan komputer, misalnya memberi kode pada semua variabel, lalu menempatkan di dalam coing sheet (coding fot), dalam baris berapa dan kolom berapa dan seterusnya.

3. Analisa Data

Analisis data penelitian adalah mengelolah data dengan menggunakan teknik pengolahan data berupa rumus-rumus atau aturan-aturan yang sesuai dengan rumusan masalah dan pendekatan penelitian yang digunakan. Kegiatan analisis data dalam suatu penelitian dapat dibedakan menjadi dua kegiatan, yaitu mendiskripsikan data dan melakukan uji statistika.
a. Mendeskripsikan Data

Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. Mendeskripsikan informasi dari responden ini ada dua macam. Jika data yang ada adalah data kulitatif, maka deskripsi data ini dilakukan dengan cara menyusun dan mengelompokkan data yang ada, sehingga memberikan gambaran nyata terhadap responden.

Jika data tersebut dalam bentuk kuantitatif atau ditransfer dalam bentu angka maka cara mendeskripsikan data dapat dilakukan dengan menggunakan statistic deskriftif. Tujuan dilakukan analisis deskriptif dengan menggunakan teknik statistic adalah untuk meringkas data agar menjadi lebih mudah dilihat dan dimengerti. Yang termasuk analisis deskriptif pada umumnya termasuk mengukur tendency central dan pengukuran variasi kelompok.

Pertimbangan dalam memilih alat uji statistic adalah sebagai berikut :

1) Pertanyaan peneliti yang digunakan.

2) Keadaan data yang akan dianalisis, antara lain distribusi dan penyebaran data, jenis data dll.

3) Pengetahuan statistik.

4) Ketersediaan sumber data.

b. Melakukan Uji Statistika

Analisa data dilakukan dengan uji statistik. Uji statistik atau teknik analisis data yang dilakukan umumnya menggunakan analisis deskripsi, komparasi, korelasi, dan analisis untuk melihat pengaruh Sesutu treatmwnt (regresi).
1) Analisis Deskripsi

Peneliti deskripsi merupakan peneliti non hipotesis, sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. Sifat dan analisis data penelitian deskriptif ini dapat dibedakan menjadi dua macam, yang bersifat eksploratif dan bersifat developmental.

a) Penelitian deskriptif yang bersifat eksploratif

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan fenomena. Jadi, peneliti hanya ingin mengetahui keadaan sesuatu. Misalnya bila pemerintah bermaksud membangun sekolah di sebuah kota kecil, maka terlabih pemerintah harus melakukan penelitian tentang layak atau tidaknya sekolah tersebut dibangun di daerah itu, apakah sarana dan prasarananya memadai dan calon siswanya ada.

b) Penelitian diskriptif yang bersifat developmental

Penelitian diskriptif jenis ini biasanya digunakan untuk pengembangan berbagai bidang. Dalam bidang pendidikan sering dilakukan pilot proyek pengembangan model tertentu pada sampel terbatas. Pelaksanaan model tersebut dapat diperluas. Jadi sifat penelitian jenis ini menggunakan kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya. Analisis deskriptif kualitatif dengan maksud mengevaluasi, analisis dapat dilakukan dengan menggunakan tolak ukur yang sudah ditetapkan sebelumnya. Analisis diskriptif kualitatif dengan maksud menggambarkan temuan hasil penelitian dapat dilakukan dengan persentase dan distribusi frekuensi, lalu menganalisis informasi yang ada di balik angka-angka.

2) Analisis Komparasi

Penelitian komparasi biasanya dilakukan untuk membandingkan dua varibel atau lebih, sehingga akan diperoleh persamaan atau perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, tentang orang, tentang prosedur, tentang kerja, tentang ide-ide dan lain-lain. Sedangkan penelitian yang bersifat casual comparative studies merupakan penelitian komperatif untuk melihat perbandingan dua kejadian atau lebih, lalu mencari penyebarannya.

Analisis data yang bersifat komperatif harus dilihat terlebih dahulu apakah penelitiannya menggunakan hipotesis atau non hipotesis. Perbedaan penelitian hipotesis dengan penelitian non hipotesis terletak pada hipotesis yang digunakan. Penelitian hipotesis rumusan hipotesis dibuat sebelum analisis data dilakukan, sedangkan penelitian non hipotesis tidak menggunakan rumusan hipotesis.

Analisis komparatif dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan. Teknik analisis yang digunakan antara lain tes “t” chi kuadrat, analisis varian dan lain-lain. Terdapat dua model komparasi, yaitu komparasi antara lebih dari dua sampel atau yang dikenal dengan k sampel (multi variat). Setiap model komparasi, sampel/variat dibagi menjadi dua jenis, yaitu sampel yang berkorelasi dan sampel yang tidak berkorelasi (independent). Sampel yang berkorelasi biasanya terdapat dalam penelitian eksperimen. Sebagai contoh dalam membuat perbandingan kemampuan kerja pegawai sebelum dilatih dengan yang sudah dilatih, membandingkan nilai freetes dengan nilai posttest dan membandingkan kelompok eksperimen dengan kelompok control (pegawai yang diberi latihan dan tidak diberi latiahn).

Sampel yang tidak berkorelasi (sampel independent) adalah sampel yang tidak berkaitan satu sama lain, misalnya akan membandingkan kemampuan kerja SMU dengan SMK, membandingkan penghasilan petani dengan nelayan dan sebagainya.

Dalam penguji hipotesis komparatif dua sampel atau lebih (membuat generalisasi) terdapat berbagai teknik statistik yang dapat digunakan. Teknik statistik yang akan digunakan itu tergantung pada bentuk komparasi dan macam data. Untuk data interval yang ratio digunakan statistik parametric, yaitu yang terukur dan tes statistiknya berasumsi bahwa data tersebut memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Untuk data nominal/diskrit dapat digunakan statistik non parametris. Data jenis non parametris dihitung atau dirangking. Tes non parametris, yang sering disebut tes bebas-distribusi, tidak bersandar pada asumsi bahwa populasinya memiliki distribusi normal.

Tabel berikut dapat digunakan sebagai pedoman untuk memilih teknik statistik yang sesuai.

TABEL 2

BERBAGAI TEKNIK STATISTIK

UNTUK MENGUJI HIPOTESIS KOMPARATIF

	Macam

data
	Bentuk Komparasi

	
	Dua Sampel (Bivariat)
	K Sampel (multi variat)

	
	Korelasi
	Independent
	Korelasi
	Independent

	Interval/

Ratio
	t-tes*dua

sampel
	t-tes*dua

sampel
	One way

Anova*
	One way

Anova*

	Nominal
	Mc.

Nemar
	Chi kuadrat dua sampel fisher exact
	Chi kuadrat k sampel
	Chi kuadrat k sampel


	Ordinal
	Sign Test

Wilcoxon

Matched

Pairis
	Median Test

Mann

Whitney U-Test

Kolmogrorof

Smilrnow

Wald wolfo witz
	Friedman Two way Anova
	Median Extention

Kruskal wall

One way

Anova


Untuk lebih jelasnya bagaimana analisis komperatif dilakukan dapat dibaca pada buku-buku statistik. 

3) Analisis Korelasi

Penelitian korelasi adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui atau ada tidak adanya hubungan antara dua variable atau lebih. Jika ada hubungan seberapa besar hubungannya. Untuk menyatakan hubungan digunakan koefisien korelasi yang besarnya antara 0 sampai ± 1.

Hubungan antara dua variabel disebut dengan korelasi bivariate sedangkan hubungan antara tiga variabel atau lebih disebut multivariate. Contoh penelitian yang menyatakan hubungan antara dua variabel adalah korelasi antara kegiatan ekstra kurikuler dengan prestasi belajar. Korelasi yang menunjukkan tiga variabel misalnya hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler, tingkat kecerdasan dengan prestasi belajar siswa.

Adapun beberapa macam teknik analisa korelasi, antara lain :

a) Teknik korelasi product moment (product moment correlation). Teknik ini digunakan bila variabel yang akan dikorelasi data bersifat kontinu, homogeny atau mendekati homogeny dan regresinya linear.

b) Teknik korelasi tata jenjang (rank differences correlation atau rank order correlation). Teknik ini digunakan bila subyeknya sebagai sampel (N) jumlahnya antara 10-29 subjek. Data yang akan dikorelasikan adalah data ordinal atau data jenjang.

c) Teknik korelasi Phi (Phi coefisient correlation). Teknik ini digunakan bila data yang akan dikorelasikan adalah data yang benar-benar dikotomik (terpisah secara tajam) atau variabel  diskrit murni. Misalnya pria-wanita, lulus-tidak lulus, dan lain-lain.

d) Teknik korelasi koefisien kontingensi (contingency coefficient correlation), teknik ini digunakan bila variabel yang akan dikorelasikan berbentuk kategori atau gejala ordinal. Misalnya tingkat pendidikan terdiri dari rendah, menengah dan tinggi.

e) Teknik korelasi point biserial (point biserial correlation). Teknik ini digunakan bila dua variabel yang akan dikorelasikan variabel pertama berbentuk variabel kontinu, misalnya skor hasil tes. Sedangkan variabel kedua berbentuk variabel diskrit murni, misalnya salah betul.

f) Teknik korelasi serial. Teknik ini digunakan bila dua variabel yang akan dikorelasikan bila variabel pertama berbentuk variabel berskala ordinal, sedangkan variabel kedua berbentuk interval. Misalnya korelasi antara prestasi dengan keaktifan dalam berdiskusi (aktif, sedang, pasif).

g) Teknik korelasi point serial. Teknik ini digunakan bila dua variabel yang akan dikorelasikan variabel pertama merupakan gejala nominal sedangkan variabel kedua berbentuk interval. Misalnya korelasi antara jenis kelamin dengan kecakapan berbahasa.

h) Korelasi parsial. Korelasi ini digunakan untuk mengontrol pengaruh suatu variabel terhadap besarnya korelasi variabel-variabel lain. Misalnya hubungan antara variabel X1 dengan X2 dikontrol oleh X3.

i) Dan lain-lain.

Berikut ini tabel pedoman untuk memilih teknik korelasi dalam pengujian hipotesis.

TABEL 3

PEDOMAN UNTUK MEMILIH TEKNIK KORELASI

DALAM PENGUJIAN HIPOTESIS

	MACAM/

TINGKATAN DATA
	TEKNIK KORELASI

YANG DIGUNAKAN

	Nominal
	- Koefisien Kontigrncy

- Phi

	Ordinal
	- Spearman Rank

- Kendal Tau

	Interval dan Ratio
	- Pearson Product Moment
- Korelasi ganda

- Korelasi Parsial


4) Analisis Regresi

Korelasi dan regresi keduanya mempunyai hubungan yang sangat erat. Setiap regresi pasti ada korelasinya, tetapi korelasi belum tentu dilanjutkan dengan regresi. Korelasi yang tidak dilanjutkan dengan regresi adalah korelasi antara dua variabel yang tidak mempunyai hubungan kausal/sebab akibat, atau hubungan fungsional. Analisis regresi dilakukan bila hubungan dua variabel berupa hubungan kausal/fungsional. Untuk menetapkan kedua variabel mempunyai hubungan kausal atau tidak, maka harus didasarkan pada teori atau konsep-konsep tentang dua variabel tersebut. Misalnya nilai fisika dan nilai matematika, dapat dikatakan sebagai hubungan kausal, pengaruh antara nilai bahasa arab dengan nilai tafsir, dan lain-lain. Pengaruh kepemimpinan dengan kepuasan kerja pegawai dapat dikatakan mempunyai hubungan fungsional.

Dalam melakukan analisis korelasi terlebih dahulu harus diketahui apakah variabel-variabel yang akan dikorelasikan itu merupakan regresi linear atau nonlinear, karena hal ini akan menentukan teknik analisis korelasi mana yang akan dipergunakan dalam menganalisis data.

Regresi dibagi dua, regrsi sederhana/linear dan regresi ganda.

a. Regresi Linear

Untuk mengetahui apakah variabel-variabel yang akan di korelasikan itu merupakan regresi linear atau regresi nonlinear ada beberapa metode yang dapat digunakan, yaitu metode tangan bebas menggunakan diagram pencar sedangkan metode kuadrat terkecil menggunakan rumus tertentu. (lihat buku statistik).

b. Regresi Ganda 

Regresi ganda berguna untuk mencari pengaruh dua variabel predictor atau untuk mencari hubungan fungsional dua variabel prediktor atau lebih terhadap variabel kriteriumnya. Dengan demikian multiple regretion digunakan untuk penelitian yang menyertakan beberapa variabel sekaligus. Misalnya seberapa besar konstribusi kemampuan statistik (X1) dan kemampuan Bahasa (X2) terhadap kemampuan metodologi penelitian.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan merupakan pendapat akhir yang disusun berdasarkan uraian sebelumnya. Oleh karena itu, letak kesimpulan berada pada bagian akhir dari sebuah laporan penelitian. Kesimpulan merupakan konklusi yang ditarik dari pembuktian hipotesis yang telah diuraikan pada bab-bab terdahulu. Kesimpulan harus relevan dengan permasalahan dan tujuan penelitian, sebab kesimpulan itu, merupakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang merupakan permasalahan penelitian yang telah dipaparkan pada bagian pendahuluan. Dengan demikian, tidak dibenarkan apabila suatu yang dibahas dalam bab-bab penguraian diambil sebagai kesimpulan. Kesimpulan bukanlah merupakan ikhtisar dari apa yang telah ditulis terdahulu. Ikhtisar dapat dilakukan, akan tetapi dengan tujuan untuk mencapai hubungan antara sekelompok data dan pokok masalah agar sampai kepada kesimpulan- kesimpulan tertentu.

B. Saran

Saran merupakan pendapat (usulan, anjuran, cita-cita) yang dikemukakan untuk dipertimbangkan. Saran merupakan implikasi dari kesimpulan. Oleh sebab itu, saran baru bisa disusun setelah kesimpulan selesai dirumuskan. Saran ditujukan kepada para pembuatan kebijakan, kepada para pengguna hasil penelitian yang bersangkutan, dan kepada peneliti berikutnya yang berminat untuk melakukan penelitian selanjutnya.

SUSUNAN PENJILIDAN SKRIPSI

A. Bagian Muka Skripsi

1. Halaman judul dan halaman sampul atau cover skripsi terdiri dari :

a. Judul skripsi,

b. Logo UIN Suska Riau,

c. Nama penulis dan nomor induk mahasiswa,

d. Nama fakultas dan universitas,

e. Nama kota, dan

f. Tahun penyelesaian skripsi (Hijriyah dan Masehi).

2. Halaman pengajuan berisi :

a. Judul skripsi,

b. Jenis karya tulis “skripsi”,

c. Pernyataan tentang pengajuan skripsi dengan kalimat : “Diajukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)”, atau Sarjana Pendidikan (S.Pd).

d. Logo UIN Suska Riau,

e. Nama penulis dan nomor induk mahasiswa,

f. Nama jurusan, fakultas dan universitas,

g. Nama kota, dan

h. Tahun penyelesaian skripsi (Hijriyah dan Masehi).

3. Halaman persetujuan berisi :

a. Kata “PERSETUJUAN”, ditulis dengan huruf kapital pada posisi tengah tanpa tanda petik,

b. Pernyataan bahwa skripsi dapat diterima dan disetujui untuk diuji dalam siding munaqasyah,

c. Nama kota, dan tanggal persetujuan, dan

d. Nama ketua jurusan dan pembimbing, di atas nama ketua jurusan dan pembimbing, masing-masing dicantumkan kata “ketua jurusan” dan “pembimbing”, sesuai jurusan dan pembimbing mahasiswa. Halaman ini ditandatangani oleh ketua jurusan dan pembimbing setelah karya tulis diperiksa, dikoreksi, disetujui, dan siap diujikan.

4. Halaman pengesahan berisi :

a. Kata “PENGESAHAN”, ditulis dengan menggunakan huruf kapital pada posisi tengah tanpa tanda petik,

b. Pernyataan bahwa skripsi telah diujikan dalam siding munaqasyah dan telah diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)”, atau Sarjana Pendidikan (S.Pd),

c. Nama kota, dan tanggal pengesahan (Hijriyah dan Masehi),

d. Nama ketua, sekretaris, dan anggota sidang munaqasyah, dan

e. Nama Dekan dan disertai nomor induk pegawai. Halaman ini ditandatangani oleh siding munaqasyah dan Dekan setelah karya tulis diperbaiki sesuai dengan petunjuk dan saran-saran penguji.

5. Penghargaan

Penghargaan berisi ucapan rasa syukur dan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah berjasa dalam membantu penyelesaian karya tulis, dengan urutan sebagai berikut :

a. Orang tua

b. Rektor

c. Dekan

d. Ketua Jurusan

e. Pembimbing

f. Lembaga atau instansi tertentu tempat penulis mengadakan penelitian atau memperoleh informasi,

g. Pimpinan perpustakaan yang telah memberikan fasilitas untuk mengadakan studi kepustakaan,

h. Dosen-dosen lain yang nyata memberikan tuntunan dan bantuan,

i. Keluarga lain yang berjasa,

j. Pihak-pihak lain yang benar-benar memnerikan bantuan kepada penulis dalam penyelesaian skripsi.

Ucapan terima kasih diutarakan secara wajar, tidak berlebihan, tidak terlalu merendahkan diri, dan tidak perlu ada ucapan permintaan maaf atas segala kekurangan yang terdapat di dalam skripsi, karena karya tulis tersebut merupakan karangan ilmiah yang bersifat objektif.

6. Abstrak

Abstrak merupakan ringkasan skripsi yang menggambarkan seluruh isi laporan penelitian. Abstrak harus memuat informasi tentang penulisan, judul, masalah, metode, temuan, dan manfaat penelitian. Abstrak disusun setelah laporan penelitian selesai ditulis secara lengkap. Abstrak ditulis secara teliti dengan menggunakan kata dan kalimat yang efektif. Panjang abstrak maksimal satu halaman dengan ukuran spasi 1 (satu). Abstrak disusun dengan menggunakan tiga  bahasa, yaitu, bahasa Indonesia, Bahasa Arab, dan Bahasa Inggris.

7. Daftar isi :

Daftar isi memuat keterangan tentang pokok-pokok karya ilmiah dengan mencantumkan judul dari masing-masing bab, subbab, bagian dari subbab, dengan diberi nomor urut dan nomor halaman yang memuatnya.

8. Daftar tabel :

Daftar tabel perlu dibuat dalam skripsi jika terdapat lebih dari dua tabel dengan cara mencantumkan kata DAFTAR TABEL di tengah-tengah sebagai judul halaman, kemudian judul-judul tabel ditulis secara berurutan disertai nomor urut dan nomor halaman yang memuatnya.

9. Daftar ilustrasi

Daftar ilustrasi perlu dibuat dalam skripsi jika terdapat lebih dari dua buah ilustrasi seperti diagram, grafik, dan sebagainya dengan cara mencantumkan kata DAFTAR ILUSTRASI di tengah-tengah sebagai judul halaman, kemudian judul-judul ilustrasi ditulis secara beruntun disertai nomor urutan dan nomor halaman yang memuatnya.

10. Pedoman transliterasi

Transliterasi adalah acuan yang digunakan untuk menyalin tulisan Arab kedalam tulisan Latin. Transliterasi yang dipakai mengacu pada transliterasi yang digunakan oleh Library of Congress System (LCS) yaitu badan perpustakaan dan lembaga riset nasional Amerika.
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	Konsonan rangkap (tasdhid) ditulis rangkap :

Contoh :

مقدمه = muqaddimah

Vokal :

1. Vokal tungga (fathah) di tulis “a” (‘). (kasrah) di tulis “i” (.). (damma) ditulis “u” (‘).

2. Vokal panjang آ dan fathah ditulis “ā”, اۉ 
      dan ditulis     “ū” dan ي إ  dan kasra

dituli s“i”

“Ta” marbutah seluruh ditulis “h” ketika waqaf (berhenti), dan jika tidak waqaf ia tetap ditulis “t”.


11. Daftar Referensi

Informasi tentang semua sumber kepustakaan yang pernah dikutip dan digunakan dalam penyusunan skripsi, baik berupa buku, jurnal, majalah, ensiklopedi, surat kabar, skripsi, tesis, desertasi, maupun CD-ROM, yang disusun dalam daftar khusus dan diletakkan pada bagian akhir sebuah karangan ilmiah itulah yang dimaksud di sini dengan daftar pustaka. Informasi tentang sebuah sumber kepustakaan meliputi komponen-komponen sebagai berikut : nama pengarang, judul buku, nama kota tempat terbit, nama penerbit, nomor edisi, nomor cetakan, nomor jilid, dan tahun terbit dan lain-lain sesuai dengan jenis pustakaan.
Semua komponen tersebut ditulis secara berurutan dan antara satu komponen yang lain dipisahkan dengan tanda titik dua, namun penerbit, nomor edisi, nomor cetakan, dan nomor jilid yang dipisahkan dengan koma. Untuk penulisan nama pengarang , apabila lebih dari satu kata maka ditulis secara terbalik dengan menempatkan nama belakang atau yang disebut paling belakang (last name) dimuka dan diikuti tanda koma, kemudian diikuti nama (depan nama tengah bila ada), tanapa disertai gelar kebangsawan (seperti raden) gelar social keagamaan (seperti KH.), maupun gelar akademik (seperti Dr.).

Nama pengarang yang dimaksud juga nama badan, lembaga, panitia, dan sebagainya, yang menyusun sebuah karangan. Jika nama pengarang tidak ada, maka diambil adalah kata pertama dari judul sebuah kepustakaan. Jika ada dua kepustakaan atau lebih yang berasal dari asatu orang, maka nama pengarang cukup di cantumkan satu kali dan yang lain cukup diganti dengan garis sepanjang tujuh ketikan garis-garis margin. Penulisan judul buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, skripsi, tesis, desertasi, publikasi, dan surat kabar diketik secara miring (italic) sedangkan untuk judul tulisan seseorang yang diterbitkan dalam sebuah buku yang ditulis orang banyak, judul artikel pada jurnal atau majalah, dan judul makalah ditulis secara normal dengan diapit tanda petik (“……”). Khusus untuk penulisan nama alamat situs dengan cara digaris bawah.

Komponen-komponen yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka berbeda pada masing-masing jenis kepustakaan sebagaimana berikut :

a. Daftar pustaka berupa buku

Komponen-komponen yang harus dicantumkan untuk jenis kepustakaan berupa buku meliputi :

1) Nama pengrang,

2) Judul buku,

3) Nama kota tempat terbit,

4) Nama penerbit, nomor edisi,

5) Nomor certakan,

6) Nomor jilid, dan 

7) Tahun terbit.

Contoh :

a) Buku yang ditulis satu orang.

Barnadib, Imam. Filsafat Pendidikan Islam : Sistem dan Metode. Yogyakarta: Andi Offset, cet. 7, 1994.

b) Buku yang ditulis dua orang.

Longstreet, WS. Dan Shane, HG. Curriculum for a New Melennium. Boston: Allyn and Bacon, 1993.

c) Buku yang ditulis lebih dua orang.

Ma’arif, A. Syafi’I, et al. Pendidikan Islam di Indonesia Antara Cita dan Fakta. Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991.

d) Buku yang ditulis oleh seorang penyunting.

Haernowo (ed). Quantum Writing: Cara Cepat nan Bermanfaat untuk Merangsang Munculnya Potensi Menulis. Bandung: MLC, cet. 2, 2004.

________, Mengikat Makna: Kiat-Kiat Ampuh untuk Melenjitkan Kemampuan Plus Kemampuan Membaca dan Menulis Buku. Bandung: Kaifa, cet. 4, 2002.

e) Tulisan seseorang dalam buku yang disusun oleh orang banyak.

Muhammad, Yusuf. “Utama dan Bahaya Demokratis” dalam burhan, AS. Dan Muhammad, Agus (ed). Demokratisasi dan Demiliterisasi: Wacana dan Pergulatan diPasentren. Jakarta: PEM, cet. 1, 2001.

f) Buku yang terdiri atas beberapa jilid.

Arif, bay. Rangkaian Cerita dalam Al-Qur’an.Bandung: PT Al-Ma’arif, cet. 2, jilid 2, 1972.

g) Buku yang beredisi.

Hamalik, Omear. Kuirikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara, ed. 1, cet. 5, 2005.

b. Daftar pustaka berupa ensiklopedi

Komponen-komponen yang harus dicantumkan untuk jenis kepustakaa berupa ensiklopedi :

1) Nama editor,

2) Nama ensiklopedi,

3) Nama kota tempat terbit,

4) Nama penerbit,

5) Nomor edisi (jika ada),

6) Nomor cetakan (jika ada),

7) Nomor jilid (jika ada),

8) Nomor volume (jika ada), dan

9) Tahun terbit.

Contoh :

Hasting, James (ed). Encyclopedia of Religion and Ethics. New York: Chaeles Seriber’s Sons, vol. 11, 1994.
c. Daftar pustaka berupa jurnal dan majalah

Komponen-komponen yang harus dicantumkan untuk jenis kepustakaa berupa jurnal dan majalah :

1) Nama penulis,

2) Judul artikel,

3) Nama jurnal atau majalah,

4) Nomor volume,

5) Nomor terbitan,

6) Bulan terbit, dan

7) Tahun terbit.

Contoh :

Hadi, sofyan. “Teknik Penjelasan dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Metodologi Pendidikan Islam dengan Pendekatan Tafsir Tematik”. Potensia: Jurnal Kependidikan Islam. Vol. 2, no. 1, Juni 2003.

d. Daftar pustaka berupa surat kabar

Komponen-komponen yang harus dicantumkan untuk jenis kepustakaa berupa surat kabar :

1) Nama penulis (jika ada),

2) Judul tulisan atau nama rubric,

3) Nama surat kabar,

4) Nama kota tempat terbit,

5) Tanggal, bulan, tahun terbit.

Contoh :

Rencana Undang- Undang Pendidikan Nasional, Kompas, Jakarta: 5 September 1988.

Sanusi, Ahmad. “Menyimak Mutu Pendidikan dengan Konsep Taqwa dan Kecerdasan: Meluruskan Konsep Belajar dalam Arti Kualitatif ,” Pikiran Rakyat. Jakarta: 8 September 1986.

e. Daftar pustaka berupa skripsi, tesis, desertasi

Komponen-komponen yang harus dicantumkan untuk jenis kepustakaa ini meliputi :

1) Nama penulis,

2) Judul skripsi, tesis, atau desertasi,

3) Jenis karya ilmiah: skripsi, tesis, atau desertasi,

4) Nama kota tempat perguruan tinggi,

5) Nama fakultas atau program dan nama perguruan tinggi, dan

6) Tahun penulisan.

Contuh :

Arif Muhammad. Studi Korelasi Tingkat Pendidikan Orang Tua dengan Motivasi Belajar Siswa Pekanbaru. Skripsi. Pekanbaru: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, 1426/2006.

f. Daftar pustaka berupa publikasi departemen

Komponen-komponen yang harus dicantumkan untuk jenis kepustakaa ini meliputi :

1) Nama departemen,

2) Judul atau nama publikasi,

3) Nama kota tempat publikasi,

4) Nama bagian departemen yang mempublikasikan, dan

5) Tahun publikasi.

Contoh :

Departemen Pendidikan Nasional.  Pelayanan Profesional Kurikulum 2004: Model Pelatihan dan Pengembangan Silabus. Jakarta: Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas, 2003.

g. Daftar pustaka berupa CD-ROM

Komponen-komponen yang harus dicantumkan untuk jenis kepustakaa ini meliputi :

1) Judul atau nama CD-ROM,

2) Jenis kepustakaan (CD-ROM),

3) Nama kota/negara tempat produksi,

4) Nama produser,

5) Versi produksi, dan

6) Tahun produksi.

Contoh :

Al-Qur’an Al-Karim. CD-ROM. Mesir. Sakhr, Versi 6.5, 1997.

h. Daftar pustaka berupa makalah

Komponen-komponen yang harus dicantumkan untuk jenis kepustakaa ini meliputi :

1) Nama penulis,

2) Judul makalah,

3) Jenis kepustakaan: makalah,

4) Nama kegiatan ketika dipresentasikan,

5) Nama kota tempat presentasi makalah,

6) Nama lembaga/instansi penyelenggaraan kegiatan, dan

7) Tahun presentasi.

Contoh :

Shihab, M. Quraish. “Materi Pembelajaran Tafsir Pada Perguruan Tinggi Agama Islam”. Makalah pada Workshop Pembelajaran Tafsir pada Perguruan Tinggi Agama Islam. Banjarmasin: Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari, 2005.

i. Daftar pustaka berupa tulisan yang diakses dari internet

Komponen-komponen yang harus dicantumkan untuk jenis kepustakaa ini meliputi :

1) Nama penulis,

2) Judul tulisan,

3) Tahun penulisan,

4) Alamat penulis,

5) Tanggal, bulan, dan tahun akses.

Contoh :

Kearsley, G. Conditions of Learning. 1994. [online] Availabe: http://www.gwu.edu/~/tip/gagne.html [1 Desember 1999].

Daftar pustaka disusun berurutan secara alfabetis tanpa nomor urut. Setiap keputusan ditulis dengan cara diketik pada ketukan pertama untuk barisan pertama, sedangkan untuk barisan kedua dan seterusnya diketik pada ketukan ketujuh (hanging indent). Jarak antara baris pertama dan baris kedua serta baris berikutnya adalah satu spasi. Sedangkan jarak antara sebuah kepustakaan dan kepustakaan yang lain ada satu spasi.

Apabila diantara sumber-sumber kepustakaan itu ada yang bertulisan selain huruf latin, maka ditulis dengan menggunakan transliterasi. Untuk skripsi berbahasa Arab, daftar pustaka yang selain huruf Arab ditulis dengan huruf Laitin. Pada halaman pertama daftar pustaka, kata “DAFTAR PUSTAKA”, ditulis dengan huruf kapital pada posisi tengah tanpa tanda petik.

12. Lampiran-lampiran

a. Isi lampiran, yaitu semua dokumentasi yang berkaitan dengan hal-hal yang digunakan penelitian merupakan kelengkapan pembahasan, tetapi tidak mempunyai kaitan langsung dengan masalah yang dibahas, seperti angket, hasil wawancara, tabel-tabel perhitungan, surat penunjukan pembimbing, surat izin penelitian, tanda bukti penelitian, tanda bukti konsultasi, dan lain-lain.

b. Urutan dan nomor lampiran, urutan lampiran berdasarkan atas sistematika pembahasan skripsi. Lampiran yang berhubungan dengan bab pertama didahulukan dari pada lampiran yang berhubungan dengan bab kedua, demikian pula seterusnya. Setiap lampiran diberi nomor urut dengan meletakkannya pada sisi kiri bagian atas halaman.
13. Riwayat Hidup Penulis

Riwayat hidup penulis disusun dalam bentuk esai dengan mencantumkan judul “RIWAYAT HIDUP PENULIS” ditulis dengan huruf kapital pada posisi tengah tanpa tanda petik dan diletakkan pada halamn paling akhir dari skripsi. Komponen yang perlu dicantumkan dalam daftar riwayt hidup penulis meliputi :

a. Nama penulis,

b. Tempat dan tanggal lahir,

c. Nama orang tua penulis,

d. Riwayat pendidikan, dan

e. Daftar karya tulis ilmiah (jika ada).

MUNAQOSYAH

Pasal 11

Prosedur Munaqasyah

(1) Munaqosyah adalah ujian akhir program studi Strata Satu (S-1) bagi mahasiswa dengan mempertahankan skripsi.

(2) Syarat-syarat bagi mahasiswa akan mengikuti munaqasyah adalah :

(a) Terdaftar sebagai mahasiswa pada semester dimana munaqasyah dilaksanakan.

(b) Telah melaksanakan semua tugas akademik, kelengkapan administrasi, IPK serendah-rendahnya 2.00, dan tidak ada nilai C pada mata kuliah keahlian yang telah ditetapkan oleh jurusan/prodi masing-masing.

(c) Telah mendaftarkan diri mengikuti munaqasyah.

(d) Telah menyelesaikan tugas-tugas dan kewajiban yang ditetapkan universitas, fakultas dan program studi, seperti :

1) Telah lulus Toefl dubuktikan dengan sertifikat

2) Telah lulus Syarat Ko Kurikuler (SKK) dibuktikan dengan nilai SKK di buku SKK

3) Telah lulus hafalan surat, ayat dan doa pilihan dibuktikan dengan buku setoran ayat.

4) Telah lulus ujian Komprehensip.

(e) Skripsi digandakan 4 rangkap untuk Tim Penguji.

(3) Proses pengajuan munaqasyah :

(a) Skripsi yang sudah disetujui oleh pembimbing diserahkan oleh mahasiswa ke Jurusan/Prodi dilengkapi dengan kelengkapan administrasi yang telah ditetapkan.

(b) Dekan menetapkan tim penguji dan jadwal pelaksanaan munaqasyah.

(4) Pelaksanaan munaqasyah :

(a) Tim penguji munaqasyah terdiri atas 4 orang penguji :

1) Penguji I
: Umum (Permasalahan, tujuan dan manfaat)

2) Penguji II
: Tata Tulis dan Referensi

3) Penguji III : Teori dan Hasil Penelitian

4) Penguji IV : Metodologi penelitian.

(b) Penguki skripsi adalah tenaga edukatif dengan pendidikan minimal Strata Dua (S-2).

(5) Naskah skripsi disampaikan kepada penguji selambat-lambatnya 3 (tiga) hari sebelum pelaksanaan munaqasyah.

(6) Setiap mahasiswa diuji dalam waktu maksimal 60 menit.

(7) Munaqosyah dapat dihadiri mahsiswa dan dosen sepanjang disetujui oleh Tim Penguji.

(8) Pembimbing Skripsi dapat ditunjuk sebagai penguji 2.

Pasal 12

Sistem Penilaian Munaqasyah

(1) Penilaian munaqosyah diberikan oleh pembimbing dan penguji.

(2) Penilaian oleh pembimbing diberikan sebelum munaqasyah dilaksanakan yang meliputi :

(a) Penguasan Materi 40%

(b) Ketepatan Waktu 30%

(c) Etika dalam bimbingan 30%

(3) Penilaian oleh penguji diberikan dalam sidang munaqasyah yang meliputi :

(a) Penguji I
: Umum (Permasalahan, tujuan dan manfaat)

(b) Penguji II
: Tata Tulis dan Referensi

(c) Penguji III        : Teori dan Hasil Penelitian

(d) Penguji IV        : Metodologi penelitian.

(4) Skor penilaian menggunakan Nilai Angka (NA), Nilai Huruf (NH), Angka Mutu (AM), dan Sebutan Mutu (SM), dengan standar sebagai berikut :

	No
	Nilai Angka

(NA)
	Nilai Huruf (NH)
	Angka Mutu (AM)
	Sebutan Mutu (SM)

	1

2

3

4

5

6

7

8

9


	85≥
80-84

75-79

70-74

65-69

60-64

55-59

50-54

<50
	A

A-

B+

B

B-

C+

C

D

E
	4,0

3,7

3,3

3,0

2,7

2,3

2,0

1,0

0,0
	Amat

Baik

Amat

Baik

Baik

Baik

Baik

Cukup

Cukup Kurang

Gagal


(5) Nilai Akhir Skripsi (NAS) menggunakan rumus berikut :


NAS = 

Keterangan :

NAS 
: Nilai Akhir Skripsi

NPJ 1
: Nilai Penguji 1

NPJ 2
: Nilai Penguji 2

NPJ 3
: Nilai Penguji 3

NPJ 4
: Nilai Penguji 4

NPB
: Nilai Pembimbing

(6) Skripsi dinyatakan tidak lulus jika salah satu penguji memberikan nilai E atau NAS kurang dari 60.

(7) Skripsi yang telah dinyatakan lulus selanjutnya jilid/digandakan rangkap 4 (empat) beserta soft copy serta jurnal skripsi untuk persyaratan mendapatkan surat keterangan lulus (SKL).

Pasal 13

Prediket Kelulusan

Perdiket lulus adalah sebagai berikut :

(a) Pujian atau Cum Laude, apabila :

1) IPK terakhir 3,50-4,00

2) Tidak memiliki nilai lebih rendah dari B-

3) Tidak pernah mengulang atau memperbaiki nilai selama masa perkulihan

4) Menyelesaikan studi dalam masa maksimal delapan semester efektif.

5) Tidak pernah dikenakan sanksi akibat pelanggaran kode etik.

(b) Sangat Memuaskan, apabila :

1) IPK terakhir 3,00-3,49

2) Tidak memiliki nilai lebih rendah dari C

3) Menyelesaikan studinya dalam masa waktu tidak lebih dari 8 semester efektif.

4) IPK ≥ 3,50 tetapi tidak memenuhi persyaratan untuk prediket Cum Laude.

(c) Memuaskan, apabila :

1) IPK terakhir 2,50-2,99

2) IPK ≥ 3,00-3,49 tetapi tidak memenuhi persyaratan untuk prediket Sangat Memuaskan.

(d) Cukup, apabila IPK terakhir 2,00-2,49.

Pasal 14

Perbaikan Skripsi

(1) Mahasiswa yang lulus dengan perbaikan pada ujian munaqosyah diberikan kesempatan memperbaiki paling lama 1 (satu) bulan dan dapat diperpanjang kembali 2 kali 1 bulan.

(2) Mahasiswa yang mendapat prediket kelulusan Pujian atau Cum Lude dengan catatan ada perbaikan skripsi, dapat menyampaikan perbaikan skripsinya kepada tim penguji paling cepat 4 (empat) hair sejak tanggal munaqasyah dilaksanakan.

(3) Selain yang lulus dengan prediket cume laude, mahasiswa dapat memperbaiki skripsinya kepada tim penguji paling cepat 1 (satu) minggu sejak tanggal munaqasyah dilaksanakan.

Pasal 15

Munaqasyah Ulang

(1) Mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus  pada ujian munaqasyah diberikan kesempatan memperbaiki paling cepat 1 (satu) bulan dan paling lambat 3 (tiga) bulan dan dapat diperpanjang kembali 1 (satu) kali 3 (tiga) bulan sepanjang masih memiliki masa studi.

(2) Dalam revisi skripsinya mahasiswa harus brekonsultasi dengan pembimbing dan penguji.

HAL-HAL TEKNIS DALAM MUNAQASYAH

· Mahasiswa dalam menyampaikan isi Munaqasyah dan ujian Proposal agar menyampaikan pengantarnya dengan menggunakan Powerpoint.

· Agar mengkondisikan ruangan Seminar Proposal ditempat lain.

· Speaker, infokus untuk ruangan Munaqasyah.

· Peserta yang Munaqasyah dalam 1 jadwal maksimal 4-5 orang  kecuali dalam keadaan tertentu bisa diperbolehkan lebih dari lima orang.

· Lama diuji bagi setiap peserta munaqasyahkan kurang lebih 1 jam.

· Pembimbing Skripsi dibolehkan menguji yang diposisikan sebagai sekretaris (Penguji2).

· Penguji bidang Metodologi (penguji 4) boleh berasal dari Prodi lain.

· Yudisium harus menggunakan Toga

· Membuka Yudisium ketuk palu sebanyak 2 kali.

· Skor sidang ketuk palu 1 kali.

· dan pemutusan hasil Yudisium 1 kali.

· Menutup Yudisium ketuk palu sebanyak 3 kali.

· Peraturan bahwa skripsi dalam bentuk CD (khusus untuk perpustakaan).

· Dekan.,Wakil Dekan,Kajur,Sekjur,Kalab,Ketua dan Sekretaris KPM diperbolehkan menguji pada posisi Penguji 1 dan 2.

· Penulisan e-jurnal bagi mahasiswa sesudah Munaqasyah,untuk mendapatkan tanda tangan di Prodi.Berlaku pada mahasiswa yang Munaqasyah pada semester sekarang sekarang (genap 2014-2015) dalam bentuk CD dan diserahkan ke Prodi. (Tanggal
: 10 Maret 2015)
PANDUAN  TEKNIS PENGUJI SKRIPSI/ PROPOSAL

 FAK.TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU

====================================
1. Penguji Skripsi/Proposal ditentukan oleh Kajur dan disetuji oleh WD I

2. Penunjukkan Penguji didasarkan pada pemerataan melalui chek list

3. Dosen yang menjabat diberi kelebihan menguji  sakitar 40 – 50%

4. Dosen Luar biasa dapat menjadi penguji sesuai keahlian dan kebutuhanss

5. Penguji I  terdiri  Dekan, WD dan kajur

6. PengujiII adalah Sekjur, Kalab dan Ketua Pengelola Satuan Kependidikan

7. Penguji I dan II boleh berasal dari jurusan berbeda dengan syarat mampu

8. PenguhiI   bertanggung jawab mengenai isi skripsi secara umum

9. Penguji II bertanggung jawab mengenai  admi nistrasi dan penulisan

10. Penguji III bertanggung jawab mengenai isi dan disiplin ilmu keahlian

11. Pengujhi IV bertanggung jawab mengenai metodologi  penelitian

PENUTUP

Pasal 16

Aturan Peralihan

(1) Dengan berlakunya ketentuan penulisan dan penelitian Skripsi ini maka semua ketentuan yang bertentangan dengan ini dinyatakan tidak berlaku.

(2) Hal-hal yang belum diatur dalam ketentuan ini akan diatur dalam ketentuan tersendiri.

(3) Peraturan Penulisan dan Penelitian Skripsi ini mulai nerlaku sejak tanggal ditetapkan.

Lampiran 1: Contoh Halaman Sampul dan  Halaman Judul

TINGKAT PENDIDIKAN ORANG TUA

DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

SE-KOTA PEKANBARU
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Oleh :

MUHAMMAD KHUSAINI

NIM. 10534022685
FAKUTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

PEKANBARU

1438 H/2017 M

Lampiran 2: Contoh Halaman Pengajuan

STUDI KORELASI TINGKAT PENDIDIKAN ORANG TUA

DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

SE-KOTA PEKANBARU

Skripsi

Diajukan Untuk Memperoleh Gelar

Sarjana Pendidikan Islam

(S.Pd.I)
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Lampiran 3: Contoh Halaman Persetujuan

PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul Studi Korelasi Tingkat Pendidikan Orang Tua Dengan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama Se-Kota Pekanbaru yang ditulis oleh Muhammad Khusaini NIM. 10534022685 dapat diterima dan disetujui untuk diujikan dalam sidang munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 25 Sya’ban 1439 H

26 Mei 2018 M

	Menytujui,

	Ketua Jurusan

Pendidikan Agama Islam

Dra. Afrida, M. Ag.
	Pembimbing

Sopyan Hadi, S.Ag. M.Ag.


Lampiran 4: Contoh Halaman Pengesahan

PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Studi Korelasi Tingkat Pendidikan Orang Tua Dengan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama Se-Kota Pekanbaru yang ditulis oleh Muhammad Khusaini NIM. 10534022685 telah diujikan dalam sidang munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal 20 Sya’ban 1438H/ 26 Mei 2017. Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd.I) pada Jurusan Pendidikan Agama Islam.

Pekanbaru, 25 Sya’ban 1439 H

26 Mei 2018 M

	Menytujui,

Sidang Munaqasyah

	Penguji I
Dr. H. Kusnadi , M.Pd.
	Penguji II

Drs. H. Mudasir, M. Pd.

	Penguji III
Dr. H. Abu Anwar, M.A
	Penguji IV
Dr. Kadar, M.Ag.

	Dekan

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag.

NIP. 19740704 199803 1 001
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Lampiran 6: Contoh Margin Kertas ( Jenis Kertas A4/80gr)
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